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RtrGOVERY PATI DARI BATANG KELAPA SAWIT

Eka Nuryanto

ABSTRAK

Luas areal perkebunan kelapa sawit lndonesia
pada tahun 2012 sudah mencapai I juta ha Jika
peremajaan tanaman kelapa sawit mencapai 5 % per
tahun, maka setiap tahunnya luas kebun kelapa say,,if
yang diremajakan mencapai 450.000 ha, dengan
sekitar 45 juta batang pohon kelapa sawit yang
ditumbang untuk diremajakan. Kayu kelapa sr y,,,,t

memiliki kandungan ekstraktif (terutama pati) ,,eng
lebih banyak dibandingkan kayu biasa sep erti agatnrs
dan jati. Pati merupakan zat penting Calarn dLi,\;a
perdagangan dan industri di seluruh dunra yang banya<
dimanfaatkan dalam pengolahan pangan, proi t,4-
produkfarmasi, kertas, dan industri polrmer.

Untuk memperoleh pati dari batang kelapa sa,,r, I

adalah dengan menghidrolisis serbuk batang Kai'aca

sawit tersebut dengan asam. Kandungan pati t,ang
terbanyak di dalam batang kelapa sawit secara LtF i,71

adalah berturut-turut pada bagian Dalam (D) Tengan
(T), dan Luar (L). Se dangkan jika dilihat dari je,ra,ln;,'a

kandungan pati yang terbanyak adalah pada b'ale.g
kelapa sawit dengan jarak 1 - 2 meter dari bagian u,iung

batang kelapa sawit. Kandungan pati pada bale n,J

dengan jarak 1 - 2 meter dari bagian ujung mencaaa,
2,66yo. Kandungan airyang terbanyak adalah bery:,.,,i-
turut di bagian Dalam, Tengah, dan Luar, Serne ,1te,e ,i,-
karaktensasi pati hasil recovery dail batang ke,e,Da

sawit untuk parameter kadar air adalah paCa Dat,en
Dalam 7,57%0, Tengah 10,83%, dan Luar 9,8?,'. L,!nt.,t
kadar abu adalah pada bagian Dalam 5,56%, TenQZ-
7,1zyo, dan Luar 7,38%0, sedangkan untuk kala"
seratnya adalah pada bagian Dalam 31 ,55%, Te.,ga.
32,84%, dan Luar 26,86%.

Kata kunci : Kayu kelapa sawit, pati, h rd rc,',,s, s,

recovery

PEN DAH U LUAN

L uas areal perkebunan kelapa sawit lndonesia
n'eningkat dengan pesat. Pada tahun 2000 luas areal
kelapa sa\vit lndonesia 5 juta ha, sedangkan pada tahun
2ct',2 s;cah mencapai g juta ha (Amalia, dkk.,2012).Jika
Derem3 33t't tanaman keiapa sawit mencapai 5 % per
tahu^ naka setiap tahunnya luas kebun kelapa sawit
tang J-e*e:ekan mencapai 450.000 ha. Dengan
de"'l {ia^ aia sekita r 45 juta batang pohon kelapa sawit
,,an3 l:*.1'r3aig untuk diremajakan dengan asumsi
i'.;;- ' l,l te,;akan pohon kelapa sawit per ha. Jumlah
)'an3 sa^gat:,e'*)''ak untuk dapat dimanfaatkan menjadi
rcrtIl.; 33'- a I ka dikelola dengan baik.

tre-e-:ar-an batang kelapa sawit yang ditumbang
sa=: r . I3 - I cerboiehkan lagi dibakar. sementara itu

. *,i ^ar ;d I :*'-'.,Dr-K begitu saja akan menjadi sarang
t,', -s :a^ . **"rr3-g :a.iduk yang merupakan hama pada
:e'1'r33,-,'2^ . e 038 sawit, Untuk itu pada saat ini
:er.a-;:*a-:=.a^g kelapa sawit yang ditumbang
a ra a' :3^ j:^ ''.e-cacahnya menjadi serpihan-
-1e": 

* z- :a- r se:a-kan ke seluruh hamparan kebun
se::la s-*:,err^*sa atau bahan organik. Namun
:3-:*-,::,en2*,_z^

*,r ??a sa,,vit r.nempunyai jaringan
:.:3 \ xyiem, phloem dan jaringan

,:'-;a- -erstematik pada kayu kelapa sawit
-,, laa* daun mahkota terakhir dan
-l .J*\Er :aCa proses penebalan batang.
, -, ,,' e a=,2 S3,,, it sangat tipis, mengandung
-': -: - s -q: 

-a . j ya ng lebar, dengan sedikit
-' : i-i :€'r, S3^ Carj horizontal leaf-tracesyang
:i_-',i'J,.ies rnerupakan komponen

*-3-- :a:a'; rr83Pd Sawityang merupakan
-:"r-I ::--.1-' :lar-a batang. Secara teliti dan

,;s: * z' i -' I es harus diamati di bawah
:: , :i- - a- J!. j,es terdiri atas satu atau dua

, t,- I :,e-a I a pada bagian pinggir vascular
:=- I :a: a- :e-gah dan dalam terdapat dua
:j:€*:__- ,ascular bundles di bagian

,r=" ::-: - 'a:e. Jrnurnnya tersebar dengan
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phloem yang terlignifikasi, metaxylem agak tidak teratur
(Enrvinsyah, 2009 dan Jusoh and rmamu ra, lggg).

Meskipun terah dikeringkan hingga mencapaikadar air kering tanur, batang kerapa sawit dapat
kembali menyerap uap air dari udara hingga mencapai
kadar air rebih dari 20%. pada kondisi ini beberapajenis jamur dan cendawan dapat tumbuh subur baikpada permukaan maupun bagian empurur batangkelapa sawit. Har ini terutama berhubungan dengankarakteristik kimia kerapa sawit yang memirikikandungan ekstraktif (terutama pati) yang rebihbanyak dibandingkan kayu biasa seperti agathis danjati (Erwinsyah, 2009).

Pati merupakan zat penting daram duniaperdagangan dan industri di seruruh dunia yangbanyak dimanfaatkan daram pengorahan pangan,
produk-produk farmasi, kertas, dan industri polimer
(Lawal and Adeborawe, 200s). Bagian tanaman yang
mengandung pati adalah bagian akar, umbi, batang,dan biji-bijian. untuk memperoreh pati dari batangkelapa sawit adarah dengan menghidrorisis serbuk
batang karapa sawit tersebut dengan air atau asam. Disamping batang kerapa sawit, perepah kerapa sawitpun dapat dijadikan sebagi sumber pati (Henson
et a1.,2005 dan H'ng et ar., 2001). pada peneritian inidilakukan recovery pati dari batang kerapa sawitsesuai denagn ketinggian pohon dan kedala manl
ketebalan batang kelapa sawit.

TVIETODOLOGI

Penelitian diraksanakan di Laboratorium
oleokimia, Kerompok peneliti pengorahan Hasir danMutu, Pusat peneritian Kerapa sawit Medan. Bahanbaku yang digunakan daram peneritian ini adarahbatang kelapa sawit yang berasar dari peremajaan
Kebun Bukit sentang Kabupaten Langkat, sumatera

utara, berumu r 2s tahun dan varitas Tenera. Bahankimia analisa yang digunakan untuk penelitian iniadalah Hrsoo, HrBo., dan NaoH. peraratan dan
instrumentasi yang digunakan adarah pemarut, ember,
kain saring, dan brender (arat ekstraksi).

Ekstraksi pati

Ekstraksi pati dari kayu kerapa sawit dirakukandengan memotong batang kerapa sawit kemudian
memisahkan kurit keras dan emperurnya. Emperur
tersebut diserut hingga jadi serbuk kayu. serbuk kayuditambah air, seranjutnya diperas dan disaring dengankain saring. Ampasnya dibuang sedangkan air yang
mengandung pati diendapkan selama 3 jam, kemudian
dihasilkan pati basah. pati basah tersebut dicucidengan menambahkan air dan diendapkan serama 3jam kemudian pati basah tersebut dikeringkan di ovenpada suhu 50"c sampai kadar air pati menjad i il}%,Pati kelapa sawit yang diperoreh dari ekstraksi batang
kelapa sawit, dikarakterisasi meliputi komposisi kimia(kadar air, kadar abu, kadar serat) (Aocs ,2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyiapan Batang Kelapa Sawit

Batang kerapa sawit yang digunakan padapeneritian ini berasar dari tenun Bukit sentangKabupaten Langkat, propinsi sumatera Utara yangmerupakan hasil peremajan tanaman kelapa sawit.Tahap awar penelitian ini adalah dengan memotong_
motong batang kerapa sawit dengan ukuran panjang
masing-masing 1 meter yang dimurai dari bagian atas.Kemudian batang dengan panjang 1 meter inidipotong-potong menjadi keping"n-r."pingan denganketebalan sekitar 20 cm. Kemudian dipisahkan bagiankulit keras dengan bagian empururnya. Kepingan-
kepingan batang kelapa sawit ini dibagi menjadi tiga

Bagian luar
10-20cm batang kelapa sawit dengan

Gambar 1. a. batang kelapa sawit. b. Kepingan
ketebalan
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Gambar 2. a. Kepingan batang kelapa saurit ce-r jer
b. Serbuk batang kelapa sa'*r it.

bagian, yaitu bagian Luar, Tengah, dan Dalarn. Bagian
empulur tersebut kemudian digiling menjadi sedcu<
yang siap untuk diekstraksi patinya.

Ekstraksi Pati Batang Kelapa Sawit

Serbuk batang kelapa sawit yang berasail Car
setiap bagian yaitu bagian Dalam, Tangah, dan Luar
masing-masing diekstraksi patinya dengan

];a r,ag ar ,,ott.. oagian dalam, tengah, dan luar.

rnenar.balKan air dengan perbandingan 1:2
(' iaEran senbuk batang kelapa sawit dan 2 bagian
e"', D se'lrping itu, setiap bagian tersebut juga
c aKrkan Der]entuan kadar air. Kualitas kayu baik fisik
rneupln rneKanfs salah satu faktornya adalah dari
kancungan air dl dalamnya. Kandungan air di dalam
kavu crcecakan menjadi dua, yaitu kandungan air
b,ebas'i,ang terdapat di dalam lumen, sedangkan

Tabel 1. Kandungan air dan pati pada kayu batang kelapa sa',q,it

No
Panjang batang dari atas

(m)
Bag ia n/Posis i

Kadar Air
{%t

Rendemen
Pati (%)

1 0-1
Llar 50.03 0,10

Tengah 64.35 0,20

Da ra rn 74.09 434
Rerata 62.82 0,84

2 1-2
Luar 45.98 0,68

Tengah 59.0s 0,63

Da arn 65.70 1,35

Rerata 56.91 2,66

3 2-3
Lua r 48.05 0,54

Ter-rgah cy.b/ 0,64

Datarn 71,y 1,06

Rerah &+.08 2,24

4 3-4
Lua r ,t 4 -ra-],*l , I L 0,45

Tengai.' 51 00 0,83

Dalarn 7q 10 1,01

Rerata 56 97 2,29

5 4-5
Luar .+6 59 0,31

Tengah i z.ta ! 0,75

Dalam 77 73 1,21

Rerata 65 46 2,27
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kandungan air terikat terdapat di dalam rongga-rongga
dinding serat (Bowyer et al., 2oo4). pada Tabel 1 di
bawah ini disajikan kandungan air dan pati yang
terdapat di batang kelapa sawit tiap bagian Luar,
Tengah, dan Dalam maupun berdasarkan ketinggian
atau jarak dari ujung batang kelapa sawit.

Pada Gambar 3 disajikan kandungan air untuk
setiap bagian Luar, Tengah, dan Dalam) serta
berdasarkan jarak dari ujung (atas) ke pangkal batang
kelapa sawit.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa kandungan air
untuk setiap bagian yang terbanyak adalah di bagian
Dalam, kemudian Tengah, dan Luar dari batang
kelapa sawit untuk setiap jarak dari ujung batang
kelapa sawit. Kandungan air di bagian Dalam batang
kelapa sawit seluruhnya di atas 6s% dengan nilai
tertingg, 77,73%. sementara untuk bagian Tengah,
kandungan airnya antara s1-72% dengan sebagian
besar di bawah T0% dan untuk bagian Luar
kandungan airnya antara 44-s0% dengan sebagian
besar di bawah 50%. Fakta bahwa kandungan air di
bagian Dalam merupakan yang paling banyak
dibandingkan dengan bagian Tengah dan Luar, hal ini
dapat dipahami karena pada bagian luar lebih dekat
dengan lingkungan luar, sehingga akan lebih banyak
dipengaruhi oleh lingkungan luar.

Jika dilihat dari ujung batang kelapa sawit,
kandungan air ternyata fluktuatif seperti terlihat pada
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Gambar 3. Kandungan berdasarkan dan jarak dari ujung (atas) batang kelapa sawit.

Gambar 3 di atas. Kandungan air di dalam kayu sangat
dipengaruhi oleh komposisi komponen penyusun kayu
tersebut terutama jaringan parenkim (parenchyma
ground fissue). Jaringan atau sel-set parenkim ini
merupakan komponen yang sangat higroskopis,
dengan rongga sel yang besar (dinding sel yang tipis)
dan memiliki banyak noktah-noktah pada bagian
dinding sel yang berfungsi untuk transfortasi dan
penyimpanan air atau nutrisi. Jaringan ini termasuk
very lightweight component dan pada kayu sawit
proporsinya sangat tinggi, oleh sebab itu kayu sawit
memiliki kadar air yang sangat tinggi namun sangat
ringan dalam keadaan kering (Erwinsyah, 2009).

Kandungan pati di dalam batang kelapa sawit
ternyata juga seperti kandungan air, yaitu kandungan
pati bagian Dalam mengandung pati yang paling
banyak dibandingkan dengan bagian Tengah dan
Luar, seperti disajikan pada Gambar 4. Hasil yang
sama juga dilaporkan oleh omar et at. (2011).
sebagian besar kandungan pati di bagian Dalam
berada pada angka di atas 1o/o, sedangkan kandungan
pati di bagian Tengah dan Luar semuanya berada di
bawah 1%. Menurut Azemi , et. al., 1ggg, pati yang
terdapat di batang sawit disimpan di dalam sel-sel
parenkim dari jaringan vaskular kasar yang
mengandung persentasi lignin yang tinggi. Ekstraksi
pati dari sel ini tergolong sulit karena struktur dan
kandungan komposisi selnya menghalangi proses
penghancuran jaringan vaskurar dan sel parenkim.

: Lusr

il Tengah
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sementara itu jika dilihat kandungan pati dari
ujung batang sawit, ternyata kandungan pati yang
paling rendah adalah pada bagian ujung, yaitu pada
jarak 0 - 1 meter dari ujung dengan angka 0,640/0.
Kandungan pati yang tertinggi terdapat pada bagian
1 - 2 meter dari ujung batang sawit dengan angka
2,660/o.

Hasil karakterisasi terhadap pati yang diperoleh
dari kayu batang kelapa sawit untuk parameter kadar
air adalah pada bagian Dalam T ,STo/o, Tengah
10,83o/o, dan Luar 9,8o/o. Untuk kadar abu adalah
pada bagian Dalam 5,56%, TenganT,lZ%, dan Luar
7 384/0, sedangkan untuk kadar seratnya adarah
pada bagian Dalam 31 ,55o , Tengah 32,84o/o, dan
Luar 26,860/0

KESIMPULAN

Kandungan pati yang terbanyak di dalam batang
kelapa sawit secara umum adalah berturut-turut
pada bagian Dalam, Tengah, dan Luar. Sedangkan
jika dilihat dari jaraknya, kandungan pati yang
terbanyak adalah pada batang kelapa sawit dengan
jarak 1 - 2 meter dari bagian ujung batang kelapa
sawit. Kandungan pati pada batang dengan jarak 1 -
2 meter dari bagian ujung mencapai 2,GGo/o.

Kandungan air yang terbanyak adalah berturut-
turut di bagian Dalam (DF-\engah (T), dan Luar (L).
Sementara itu karakterisasi pati hasil recovery dari

I Luar

r Tengehl

ffi Dmlern

r Total

batang kelapa sawit untuk parameter kadar air adalah
pada bagian Dalam 7,57o/o, Tengah 10,83o/o, dan Luar
9,8o/o. untuk kadar abu adalah pada bagian Dalam
5,56%, Tengah 7 ,12o/o, dan Luar T,ggo/o, sedangkan
untuk kadar seratnya adalah pada bagian Dalam
31 ,55o/a, Tengah32,84o/o, dan Luar 2G,B6o/o.
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